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LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT

PENGELOLAAN SAMPAH UNTUK MEWUJUDKAN LINGKUNGAN
BERSIH DAN SEHAT DI DESA PALIMBANGAN SARI KECAMATAN
HAUR GADING KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA

Anna Maryati, S.Sos,. M.AP
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai

Email: maryatianna3@gmail.com

ABSTRAK

Pengelolaan sampah merupakan salah satu upaya penting dalam
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Permasalahan sampah masih
menjadi tantangan di berbagai wilayah, termasuk di pedesaan. Kurangnya
kesadaran masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah menyebabkan
penumpukan sampah yang berdampak pada kebersihan lingkungan dan kesehatan
masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah
yang baik dan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi berupa
ceramah dan tanya jawab, edukasi pengelolaan sampah, serta penyediaan sarana
kebersihan berupa tempat sampah.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik serta kesadaran untuk
menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat juga menunjukkan respon positif
terhadap kegiatan yang dilaksanakan dan berharap program serupa dapat dilakukan
secara berkelanjutan.

Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk budaya
hidup bersih dan sehat di masyarakat serta mendukung terwujudnya lingkungan

Desa Palimbangan Sari yang bersih, sehat, dan nyaman.
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PEDAHULUAN

Menurut Hardiana (2018:501)
Kebersihan lingkungan mempunyai
arti sebuah keadaan bebas dari
kotoran, termasuk di antaranya, debu,
sampah, dan bau. Kebersihan
merupakan upaya manusia untuk
memelihara diri dan lingkungannya
dari segala yang kotor dan keji dalam
rangka mewujudkan dan melestarikan
kehidupan yang sehat dan nyaman.
Kebersihan merupakan syarat bagi
terwujudnya kesehatan, dan sehat
adalah salah satu faktor yang dapat
memberikan kebahagiaan.Sebaliknya
kotor tidak saja merusak keindahan
tetapi juga dapat menyebabkan
timbulnya berbagai penyakit, dan
sakit merupakan salah satu faktor
yang mengakibatkan penderitaan.
Iskandar

Selanjutnya  menurut

(2018:81) bahwa kebersihan
lingkungan adalah kebersihan tempat
tinggal, tempat bekerja, dan berbagai
sarana umum.

Perilaku Hidup Bersih adalah
suatu upaya dalam menciptakan suatu
kondisi bagi perorangan, keluarga,
kelompok dan masyarakat dalam

sikap dan perilaku agar dapat

menerapkan  hidup sehat dalam

rangka menjaga, memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan.

Salah satu permasalahan utama
yang dihadapi masyarakat saat ini
adalah pengelolaan sampah. Sampah
merupakan sisa kegiatan manusia
yang berbentuk padat dan perlu
dikelola secara sistematis agar tidak
menimbulkan ~ dampak  negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan
(Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008). Menurut Tchobanoglous,
Theisen, dan  Vigil  (1993),
pengelolaan sampah meliputi
serangkaian kegiatan mulai dari
pengurangan, pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, hingga
pengolahan dan pembuangan akhir
sampah secara aman.

Permasalahan sampah tidak
hanya terjadi di wilayah perkotaan,
tetapi juga di daerah pedesaan.
Kurangnya kesadaran masyarakat,
keterbatasan sarana prasarana, serta
minimnya edukasi tentang
pengelolaan sampah menjadi faktor
utama rendahnya kualitas
pengelolaan sampah di desa. Menurut
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan  (2021), pengelolaan
sampah berbasis masyarakat menjadi

pendekatan yang efektif dalam



mengatasi permasalahan sampah di
wilayah pedesaan, karena melibatkan
masyarakat secara langsung dalam
proses pengelolaan.

Kabupaten Hulu Sungai Utara
merupakan wilayah dengan
karakteristik geografis berupa dataran
rendah dan lahan basah yang
didominasi oleh sungai dan rawa.
Kondisi ini menjadikan pengelolaan
sampah sebagai isu strategis, karena
sampah yang tidak terkelola dengan
baik berpotensi mencemari badan air
serta berdampak langsung pada
kesehatan masyarakat dan aktivitas
ekonomi berbasis perairan.

Kecamatan Haur  Gading,
termasuk Desa Palimbangan Sari,
memiliki keterkaitan erat dengan
ekosistem sungai dan rawa. Aktivitas
masyarakat yang masih dekat dengan
badan air menyebabkan sampah
rumah tangga berpotensi langsung
masuk ke lingkungan perairan apabila
tidak  dikelola  dengan  baik.
Peningkatan aktivitas domestik turut
meningkatkan ~ volume  sampah,
terutama sampah plastik yang sulit
terurai  dan berisiko mencemari
lingkungan.

Secara regulasi, pengelolaan

sampah di Kabupaten Hulu Sungai

Utara telah diatur melalui beberapa
peraturan daerah. Salah satunya
adalah Peraturan Daerah Kabupaten
Hulu Sungai Utara Nomor 16 Tahun
2013 tentang Pengelolaan Sampah,
yang mengatur kewenangan
pemerintah daerah, peran masyarakat,
pembiayaan, hingga sanksi dalam
pengelolaan sampah . Selain itu,
terdapat Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Kebersihan dan Keindahan
Lingkungan, yang menekankan peran
aktif masyarakat dalam menjaga
kebersihan serta ketentuan larangan
dan  sanksi terkait kebersihan
lingkungan.

Di tingkat kebijakan teknis,
pemerintah daerah juga
mengeluarkan  peraturan  kepala
daerah, seperti Peraturan Bupati Hulu
Sungai Utara tentang pengurangan
penggunaan kantong plastik, yang
bertujuan mengurangi pencemaran
lingkungan akibat sampah plastik .
Keberadaan regulasi ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah telah
menjadi perhatian serius pemerintah
daerah.

Namun demikian,

implementasi kebijakan pengelolaan

sampah di tingkat masyarakat masih



menghadapi  berbagai tantangan,
seperti rendahnya kesadaran
masyarakat, keterbatasan fasilitas,
dan kurangnya edukasi lingkungan.
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan peraturan daerah
terkait kebersihan di Hulu Sungai
Utara belum optimal, terutama dalam
hal partisipasi masyarakat dan
ketersediaan sarana pendukung.

Menurut UNEP (2019),
keberhasilan pengelolaan sampah
berkelanjutan sangat bergantung pada
perubahan  perilaku  masyarakat
melalui edukasi dan pemberdayaan.
Pendekatan  berbasis masyarakat
dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) dinilai efektif untuk wilayah
pedesaan karena mampu menekan
timbulan  sampah  sejak  dari
sumbernya.

Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan kegiatan edukatif dan
partisipatif ~untuk  meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah, khususnya di
Desa Palimbangan Sari. Melalui
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, diharapkan terjadi
peningkatan pemahaman dan
perubahan perilaku masyarakat dalam

mengelola sampah secara mandiri dan

berkelanjutan, sehingga tercipta
lingkungan desa yang bersih, sehat,
dan berwawasan lingkungan.
KHALAYAK SASARAN

Khalayak  sasaran  dalam
kegiatan ini adalah Kepala desa dan
Aparat Desa Palimbangan Sari serta
Masyarakat Desa Palimbangan Sari
Kecamatan Haur Gading Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Kelompok
sasaran tersebut dipilih karena
memiliki peran penting dalam
pengelolaan sampah di lingkungan
rumah tangga dan masyarakat. Ibu
rumah tangga berperan dalam
pengelolaan ~ sampah  domestik,
sedangkan pemuda dan aparat desa
dapat menjadi pelopor perubahan

perilaku masyarakat menuju budaya

hidup bersih dan sehat

METODE

Metode yang digunakan dalam
Sosialisasi  Pengelolaan ~ Sampah
untuk  Mewujudkan  Lingkungan
Bersih  dan  Sehat di  Desa
Palimbangan Sari Kecamatan Haur
Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara
ini menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab. Metode ceramah ini
digunakan dengan penyajian materi

tentang pengelolaan sampah untuk



mewujudkan lingkungan bersih dan
sehat di Desa Palimbangan Sari
Kecamatan Haur Gading Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Kemudian
dilanjutkan tanya jawab, edukasi
pengelolaan sampah, serta
penyediaan sarana kebersihan berupa

tempat sampah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Surat Perintah
Tugas dari Ketua Pusat Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat
(PPPM) STIA Amuntai Nomor:
05/89-ST/STIA-Amt/PPPM/11/2026
untuk melaksanakan Pengabdian
Kepada Masyarakat dengan Judul
"Sosialisasi Pengelolaan Sampah
untuk  Mewujudkan  Lingkungan
Bersih  dan  Sehat di  Desa
Palimbangan Sari Kecamatan Haur
Gading Kabupaten Hulu Sungai
Utara."

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di Desa
Palimbangan Sari dengan melibatkan
perangkat desa dan masyarakat
setempat. Kegiatan diawali dengan
koordinasi bersama kepala desa untuk
menentukan  waktu dan lokasi
pelaksanaan kegiatan.

Pada tahap awal dilakukan

sosialisasi mengenai  pentingnya

pengelolaan sampah yang baik.
Masyarakat diberikan pemahaman
tentang jenis-jenis sampah, dampak
sampah terhadap kesehatan dan
lingkungan, serta pentingnya
pemilahan sampah sejak dari rumah
tangga.

Selanjutnya dilakukan tata cara
pengelolaan ~ sampah,  terutama
pemilahan sampah organik dan
anorganik. Sampah organik
diperkenalkan sebagai bahan yang
dapat diolah menjadi kompos,
sedangkan sampah anorganik
dianjurkan untuk dikumpulkan dan
didaur ulang.

Kegiatan dilanjutkan dengan
dengan tanya jawab dengan para
peserta  sosialisasi.  Selain itu,
dilakukan pembagian tempat sampah
dan juga pembagian sovenir. Hasil
kegiatan =~ menunjukkan  adanya
peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan.
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KESIMPULAN
Perilaku Hidup Bersih adalah
suatu upaya dalam menciptakan suatu

kondisi bagi perorangan, keluarga,

kelompok dan masyarakat dalam
sikap dan perilaku agar dapat
menerapkan  hidup sehat dalam
rangka menjaga, memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan.
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tentang pengelolaan
sampah di Desa Palimbangan Sari
telah berjalan dengan baik dan
mendapatkan respon positif dari
Melalui

masyarakat. kegiatan

sosialisasi, demonstrasi, gotong
royong, dan penyediaan sarana
kebersihan, masyarakat menjadi lebih
memahami pentingnya pengelolaan
sampah yang baik.

Pengelolaan  sampah  yang
dimulai dari tingkat rumah tangga
merupakan langkah awal dalam
mewujudkan lingkungan yang bersih
dan sehat. Dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat, diharapkan
terbentuk budaya hidup bersih yang
berkelanjutan di Desa Palimbangan

Sari.
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